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meragukan pendidikan sebagai sebuah ilmu yang mempunyai

fondasi epistemologj yang kuat. Bahkan sebagian berpandangan

bahwa pendidikan sebenarnya bukanlah 1lmu, tetapi sebagai sen;.
Banyak orang tua yang mampu mendidik anak-anaknya dengan
sukses tanpa pernah belajar tentang ilmu pendidikan di sebuah
lembaga pendidikan. Sebaliknya, ada banyak orang tua yang
pernah mengenyam ilmu pendidikan tetapi tidak berhasi] dalam

mendidik anak-anaknya. Para pakar dan praktisi pendidikan tidak

perlu alergi terhadap beberapa argumen dan pertanyaan Kritis ini.

' Penulis adalah pembelajar dan pencari kearifan sepanjang hayat
dalam Rumah Kearifan. Saat ini sebagai certified trainer Living Values
Education (LVE) dalam Association for Living Values Education (ALIVE)
International yang diterapkan lebih dar1 80 negara. Dalam kapasitasnya
sebagai seorang trainer, penulis telah memberikan pelatihan lebih dari 700 kali
di berbagaj tempat di Indonesia khususnya lembaga pendidikan seperti PAUD.,

Madrasah, sekolah, pesantren hingga perguruan tinggi, dalam dan_lgar ncgelj.
Selain itu, dia juga sebagai konsultan pendidikan khususnya pendidikan nilai,

Karakter dan softskill. Saat ini dia juga sebagai dosen Padajen:jang 31 S_2, dan
53 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Korespondensi dapat dilakukan via Hp.
V818256675 atau email: muqowim?71@yahoo.com.
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Rata Penganiar

o alaoi antipatl. Angga saja 1tu semua scbagai salah <at .
ilpt]]llgl 11 l~‘ }:JED p ‘-g | baldh Satuy poln
1ntuk merefleksikan tentang pengembangan ilmu pendidikan

1§52 ini lebth bersitat  retlektif ?

Tulisan terkait  dengan
pcnucmbungan iimu pendidikan. Sebagian catatan kritis dj atas
menijadi salah satu poin sebagai bahan refleksi. Selain itu, tulisan
ini mencoba memahami “perjalanan” ilmu pendidikan dari Maria
Montessor: yang menjadi salah satu rujukan penting dalam
pengembangan ilmu pendidikan modern. Dikaitkan dengan

tantangan dunia pendidikan di era disruptif, tulisan in1 mencoba
menawarkan pentingnya menggunakan pendekatan majemuk
baik dari aspek intradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan
transdisipliner. Beragam pendekatan 1ni penting digunakan sebab

ilmu pendidikan tidak bisa dilakukan secara monodisipliner,
terlebih pendidikan lebih dianggap sebagai ilmu praktis, padahal
di balik karakter praktis ini, 1mu pendidikan dibangun

berdasarkan kerangka epistemologi yang melibatkan banyak

disiplin keillmuan.

Memahami New Norms

Thomas S. Kuhn pernah menulis buku berjudul The Structure
of Scientific Revolutions. Buku ini banyak digunakan dalam
diskusi tentang filsafat ilmu, tentang bagaimana 1lmu
pengetahuan dikembangkan dan mampu menjawab setiap
persoalan di masa krisis. Untuk menjadikan 1lmu pengetahuan
selalu dinamis dan update dalam setiap situasl dipeflUkan
perubahan paradigma dari ilmuwan itu sendiri. Singkatny®

perubahan adalah sebuah keniscayaan. Tidak ada yang abadl di

11 | Senl Belq
Jar Matematika Angk Usia Dinl dengan Metode Montessort

Scanned by TapScahner



Rata Pengantan

dunia ini kecuali perubahan. Bahkan, satu-satunya yang pasti di
masa depan adalah ketidakpastian. Karena itu, disrupst akan
selalu terjadi. Kita dihadapkan pada dua pilihan, apakah kita yang
akan mengubah (disrupting) atau diubah ( disrupted) oleh realitas.
Untuk menghadapi situasi seperti ini Kita memerlukan 1lmu
pengetahuan yang selalu responsif-transformatif. Pengetahuan

lama yang telah kita terima sebelumnya belum tentu mampu atau

tepat dalam menghadapi atau menjawab setiap situasi sebab
tantangan selalu berubah. Ilmu yang sebelumnya tampak
revolusioner boleh jadi sudah mengalami anomall dan bahkan
krisis, karena itu kita memerlukan ilmu baru yang lebih
revolusioner lagi. [lmu baru yang revolusioner ini pada akhirnya
menjadi ilmu yang biasa saja, normal science, bahkan mulai
muncul anomaly lagi. Era internet membuat banyak informasi
menjadi anomaly, dan membuat krisis 1lmu pengetahuan tidak
bisa dipungkiri lagi. Oleh karena itu, diperlukan ilmu baru lagi
yang lebih revolusioner karena menghadap1 situas1 yang new
normal. Begitulah pengembangan sebuah 1lmu pengetahuan.

Karena itu, ilmu tidak mungkin statis alias mabni "ala sukun, atau

“pathok bangkrong” dalam bahasa Jawa.

Situasi new normal dalam konteks wabah Covid-19 1n1 dapat
dianalogikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dalam
Kuhnian perspective di atas. New normal harus dilihat sebagai
sebuah proses alamiah dalam setiap perubahan. Hanya saja,
Covid-19 sebagai salah satu ayat kauniyyah dari Allah memaksa

semua orang untuk berubah secara cepat atau mengubah

Seni Belajar Matematika Anak Usla Dini dengan Metode Montessorl | 11l
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aJam semua aspek kehidupan. Ayat Coy;
' ovid-19 4
¢lah

Zara Pengania®

paradigma d

semua tatanan kehidupan di dunia ini, tidak h

merevolusl
anya

rorkait dengan bidang Kesehatan, tetapi juga bidang lain —
>perti

pendidikan, sosial, budaya, bahkan Kkeagamaan. Jika i

L a
meyakini bahwa ini semua terjadi atas 1zin dan kehendak Aljah
gWT, maka pasti ada pelajaran penting yang dapat diambil. Neyw

normal hakikatnya merupakan konsekuensi kita dalam
merespons situasi disrupsi akibat pandemi 1ni. Dalam situasi

normal, kita dapat “seenaknya” bertingkah laku tanpa

mempertimbangkan dampak kesehatan yang Kkita lakukan baik

terhadap dir1 sendiri maupun untuk orang lain. Dalam kondis1 new

normal sudah seharusnya seluruh aktivitas (pendidikan) harus

gkan dan menerapkan protokol kesehatan secara

memperhitun

lebih ketat. Dalam setiap aktivitas kita harus lebih hati-hat1 agar

tdak menimbulkan dampak kesehatan,
selalu cuci tangan dengan

misalnya dengan

memastikan tangan kita selalu bersih,

standar WHO, memakai masker, menjaga jarak antar orang, dan

melewati pandemi ini dengan mudah.

Satu-satunya media paling efektif untuk mengubah mindsel

agar mampu menghadapi situasi penuh disrupsi adalah melalut

pendidikan. Yang menjadi pertanyaan dan renungan adalah

apa " - . cak
pakah proses pendidikan sejauh ini sudah mampu membiasakan

setiap indivi . Jog
P individu mempunyai growth mindset? Growth mindse!

1v | Seni Beloja
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adalah sebuah pola pikir untuk terus belajar tentang bagaimana

tumbuh, berkembang dan terus belajar dalam setiap situasi.
Lawan dari jenis mindset ini adalah fixed mindset yang antara lain
dicirikan dengan pola pikir yang ingin selalu berada di zona
nyaman (comfort zone), berorientasi pada masa lalu, “mager”,
dan berorientasi pada masalah (problem-based), bukan pada
solusi (solution-based). Growth mindset hanya dapat terjadi jika
proses pendidikan membiasakan setiap peserta didik agar
mempunyal kompetensi transformatif. Di antara indikator dari
kompetensi ini adalah kemampuan menciptakan nilai baru dalam
setiap  situasi. Menurut Rhenald Kasali kemampuan ini
mengantarkan seseorang menjadi seorang driver dan trendsetter,
bukan passenger atau follower. Seorang trendsetter dan driver
harus mampu berpikir visioner, berorientas;i pada solusi dan siap
menghadapi perubahan, bahkan menciptakan perubahan.
Indikator selanjutnya dari kompetensi transformatif adalah
kemampuan merekonsiliasi berbagai macam ketegangan
(fensions) maupun dilema (dilemma). kehidupan era disrupsi
penuh dengan ketegangan dan dilema. Keduanya pada dasarnya
merupakan disruptor atau stressor, apakah sctiap orang dapat
mengendalikan keduanya ataukah justru dikendalikan oleh
keduanya. Orang yang mampu mengendalikan disruptor berarti
mereka mempunyai kesadaran kenabian dan termasuk manusia
tercerahkan, sedangkan orang yang dikendalikan oleh disruptor
berarti mempunyai kesadaran mistik, yaitu dikendalikan oleh

realitas sekitar. Untuk dapat mengendalikan semua disruptor

Senl Belajar Matematika Anak Usia Dinl dengan Metode Montessorl | v
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terscbut di antara kuncinya adalah self-control. Kem
C In|

hanya dapat dilakukan jika proses pendidikan membjasa)
o 1dSa an
setiap pesertd didik untuk melakukan self-transforming. o
| | I, leif-

S(:"//"C/L'”'Hj),fﬂ:g-.- dan .S'(,"_l/—df‘il,?]"]g_ Hal lnl d
| dpat

digesting,

diwujudkan jika peserta didik dibekali dengan kesadaran kritis
dengan selalu melakukan self-reflecting. Mereka perlu dibiasakan
ymi setiap problem dan tantangan

karakter, bukan pada dimensi material-struktural semata.

Indikator lain dari
Kualitas ini mencakup Integritas,

kompetensi  transformatif adalah

bertanggung  jawab.
ndalkan (dependability). Indikator Ini

akuntabilitas, dan dapat dia
menunjukkan pentingnya kematangan moral dan intelektual
(moral and intellec tual maturity) dari setiap orang. Kemampuan

ini sangat diperlukan dalam situasi disrupsi sebab ketiadaan

kemampuan ini hanya akan mengarahkan seseorang bersikap

secara reaktif, tanpa pikir panjang, emosional, grusa-grusu,

dilihat secara kritis, berbasis data dan memperhltungkan banyak
sudut pandang sehingga akan dihasilkan berbagal alternatif

ustri 4.0, kemampuan ini sangat diperlukan agar
tidak
mudah dikendalikan oleh makhluk ciptaanny R e

ber upa k ak
ecerdas:
erdasan buatan (artificial intelligence) sebagal ar

vi | Seni Belo
Jjar Mo
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kandung kemajuan sains dan teknologi terutama TIK. Munculnya
banyak berita hoax dan fake news antara lain karena hilangnya
nalar kritis dan tidak adanya kematangan moral dan intelektual
sehingga bertindak berdasarkan ego dan kepentingannya, tidak
mempertimbangkan public civility, keadaban publik. Era media
sosial menuntut adanya kemampuan bertanggung jawab dalam
setiap langkah baik dari aspek ucapan, tulisan, maupun tindakan.

Berbagai indikator dalam kompetensi transformatif di atas
hanya dapat dibiasakan melalui proses pendidikan yang
berlangsung secara kritis-transformatif. Peserta didik perlu
dibiasakan mempunyai banyak perspektif dalam menghadapi era
disruptif’ ini. Setiap persoalan harus dilihat dari banyak sudut
pandang. Karena itu, mereka perlu dibekali dengan beragam
disiplin keilmuan, bukan hanya ilmu pendidikan, sebab sudut
pandang pendidikan saja tidak cukup untuk memahami realitas
yang berubah secara cepat dan tidak terduga serta terjadi secara
masif. Karena 1tu, sebuah proses pendidikan membutuhkan

pendekatan intradisipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan

transdisipliner. Beragam pendekatan 1ni menjadikan proses

pendidikan mampu menyiapkan setiap peserta didik mempunyai
kompetensi transformatif yang menawarkan solusi produktif dan
membawa kemanfaatan bagi seluruh alam. Dalam pendidikan
[slam, misi kekhalifahan di dunia ditandai oleh dua hal penting,
yaitu kemampuan menjaga, merawat dan melestarikan alam serta
kemampuan membangun harmoni bagi sesama umat manusia.

Hal ini hanya dapat dilakukan jika ada dialog, komunikasi,

Senl Belajar Matematika Anak Usla Dinl dengan Metode Montessorl | Vil
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kolaborasi, integrasi, dan sinergi dari seluruh disiplin Keilmuap

terutama melalui proses pendidikan.

Memahami Pendekatan Intradisipliner

Sebelum membahas tentang pendekatan intradisipliner adz
baiknya kita menyatukan persepsi terlebith dahulu tentang makna
disipliner atau disciplinary. Kata disipliner d1 sini lebth merujuk
pada disiplin ilmu pengetahuan atau perspektif yang digunakan
untuk memahami dan mengatasi problem realitas, sepert1 1lmu
psikologi yang digunakan untuk memahami setiap hal yang
terkait dengan gejala kejiwaan yang dialami manusia, ; 1lmu
sosiologi yang digunakan untuk memahami relasi atau interaksi
antar sesama manusia, ; ilmu antropologi yang digunakan untuk
memahami keunikan manusia dalam semua dimensinya dalam
konteks budaya, ; ilmu sejarah yang digunakan untuk memahami
peristiwa yang dialami manusia di masa lalu, ; 1lmu ekonomi
terkait dengan cara manusia memperlakukan barang (property)
mulai darmt konsep kepemilikan, cara memperoleh, cara
menggunakan dan cara mempertanggungjawabkan barang milik
tersebut, ; dan 1lmu pendidikan yang lebih terkait dengan cara
manusia membiasakan orang lain untuk menjadi lebih baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.

Setiap disiplin ilmu dibangun secara sistematis, objektif,
dan komprehensif yang melibatkan banyak anasir yang saling

berkait berkelindan satu sama lain. Dalam ilmu pendidikan
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kependidikan, evaluasi, sumber belajar, lingkungan, keuangan,
dan pengelolaan. Semua komponen tersebut saling terkait, tidak
ada yang dianggap paling penting dan menganggap komponen
lain tidak penting. Ilmu pendidikan seharusnya mengkaji semua
hal tersebut. Dari aspek epistemologi, sumber utama
pengembangan ilmu pendidikan lebih terfokus pada hakikat
manusia yang ideal. Ilmu pendidikan dikembangkan untuk dapat
menghasilkan sosok manusia vyang diidealkan. meskipun
gambaran tentang figur manusia ideal ini tidak tunggal, sebab

sangat dipengaruhi oleh masing-masing pemikir. Hal ini

didasarkan pada latar belakang keilmuan dan setting sosial-

budaya tempat manusia tersebut berada. Hal ini seharusnya

B < “"-

adaran bersama bahwa tidak ada konsep dan definisi
e e ’-'-.""“” 3"3” ”’_?q f-“f*a
: .-H] 1?1‘;-:.';:;!,_‘

anusia paripurna tidak
1 melibatkan banyak
—fn- pendidikan harus
:,dikembangkan untuk
batkan banyak aspek,
endidik, lingkungan,
n. Berkaitan dengan

seharusnya
tersebut.

' '] L
(1(C

KAl
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memahami satu aspek saja dan mengabaikan aspek -aspek iy
Sebagai contobh. ilmu pendidikan yang ideal tidak hanya foky
pada aspek peserta didik semata, tetapr harus melihat aspek lain
sepert1 kurikulum, pendekatan, penilaian, dan pendidik.
Dengan memahami semua komponen dalam pendidikgy,
tersebut ilmu pendidikan diharapkan sclalu berkembang secar,
dinamis. Ketika pemahaman tentang peserta didik berubah, maka
pandangan tentang kurikulum seharusnya juga berubah. Hal in
tentu akan berdampak pada cara pandang terhadap pendekatan
yang digunakan untuk menghasilkan sosok manusia yang 1deal
Hal ini juga akan berimplikasi pada kualifikas1 dan kompetensi
seorang pendidik yang berubah. Jika sosok manusia yang akan
dihasilkan berubah, maka penilaian yang digunakan untuk
melihat keberhasilan proses pendidikan seharusnya juga berubah.
Hal lain yang juga akan berubah adalah lingkungan. sumber
belajar, pembiayaan, dan pengelolaan. Karena 1tu, pendekatan
intradisipliner seharusnya digunakan untuk lebih memahami dan
mengembangkan ilmu pendidikan agar selalu dinamis seiring

dengan perubahan dan tantangan zaman.

Memahami Pendekatan Interdisipliner

Selain pendekatan  intradisipliner, pendekatal
interdisipliner juga perlu digunakan dalam mengatasi berbaga
permasalahan dan tantangan dunia pendidikan. Jika pendekatd?
intradisipliner “lebih fokus ke dalam® dengan semua dimensiny:
maka pendekatan interdisipliner lebih menckankan pcntingﬂya

melibatkan” disiplin - ilmu  Jain untuk memahami dan

X|S
| Seni Belojor Matematika Anok Usio Diny dengan Metode Montessor
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menyelesaikan problem pendidikan. Hal ini penting dilakukan

sebab pada dasarmya pengembangan ilmu pendidikan tidak dapat
dilakukan sendiri, terlebih yang menjadi objek material dalam
tlmu pendidikan adalah manusia, sedangkan disiplin ilmu lain
juga menjadikan manusia sebagai objek material, meskipun objek
formalnya berbeda. Selain itu, pendidikan merupakan ilmu
terapan yang berada dalam ruang dan waktu tertentu, tidak berada
dalam ruang kosong atau vakum. Praktik pendidikan pasti sangat

kontekstual. Karena itu pelibatan ilmu lain adalah sebuah

Keniscayaan.

Munculnya gejala desensitisasi atau berkurangnya
kepekaan peserta didik terhadap permasalahan realitas sekitar
tidak cukup hanya dipahami dengan 1lmu pendidikan, tetapi harus

R rok] P..

o 1 , H" - ,n u 5 . a_n ]lmu p endld]k an, boleh Jad 1

" # '_ b I
e T B At ..1. "_ P >
| T .-.rl.,.:; ‘! Ly !‘ i .. .._-_|_I s 1:. oy |-_-._q: . ..E* {
M -'" 5 . "' . 1_1_ m * .." ._,
b 5. : ffn:
- .I" :

| dibiasakan dengan hal-hal positif,

terhadap keragaman oleh
5‘1 1ya saja, munculnya gejala
as ini perlu dipahami dengan
ologi atau sosiologi. Boleh
;- oleh guru di sekolah atau
'? tetapi  belum mampu
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mereka lebih merasa nyaman membangun komunikasi dengap,
teman di media sosial daripada dengan guru mereka. Akihalnya’
tingkat kelekatan mereka lebih banyak pada teman daripad,
dengan guru.

Contoh di atas mengingatkan kita, terutama praktis;
pendidikan, tentang pentingnya memahami setiap persoalan
dengan menggunakan beragam sudut pandang. Pendekatan
interdisipliner lebih menekankan pada pentingnya pelibatan ilmu
lain untuk memahami problem pendidikan agar solusi yang
ditawarkan lebih menyeluruh jika dibandingkan dengan
menggunakan satu sudut pandang saja. Pelibatan disiplin 1lmu
lain 1ni sangat dipengaruhi oleh tantangan dan problem yang ada,
karena 1tu memahami beragam disiplin keilmuan sangat
dianjurkan. Sebagai sebuah 1lustrasi, kettka memahami problem
belajar anak d1 masa pandemi kita perlu meminjam disiplin ilmu

kesehatan. Ketika melihat persoalan perundungan (hullying) kita
perlu menggunakan sudut pandang psikologi. Ketika kita melihat
persoalan rendahnya minat baca, maka kita dapat menggunakan
sudut pandang antropologi atau komunikasi. Yang jelas, tidak ada

resep tunggal untuk mengatasi setiap persoalan yang ada.

Memahami Pendekatan Multidisipliner

Jika pendekatan interdisipliner menggunakan dua jenis
keilmuan, maka pendekatan multidisipliner menggunakan
beragam sudut pandang dalam memahami dan memecahkan
scbuah persoalan terutama pendidikan. Pentingnya menggunakan

pendekatan multidisipliner ini antara lain karena tantangan dan
Xii | Seni Belojar Matematiko Anak Usla Dinl dengan Metode Montessor
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problem yang terjadi lebih rumit sehingga tidak cukup jika hanya
diselesaitkan dengan dua sudut pandang, apalagi satu sudut
pandang. Selain itu, pentingnya menawarkan banyak alternatif
pemecahan juga menjadi pertimbangan dalam penggunaan
pendekatan multidisipliner. Secara sederhana dapat dipahami.
Jika kita menggunakan satu perspektif maka akan menghasilkan
satu solusi. Jika kita menggunakan dua sudut pandang, maka kita
akan menghasilkan dua alternatif pemecahan. Sementara itu, jika
kita menggunakan lima perspektif, maka akan melahirkan lima
alternatif pemecahan. Tentu saja, semakin banyak pelibatan
disiplin ilmu lain dalam memahami dan memecahkan masalah
pendidikan  semakin  menghasilkan penyelesaian  yang
komprehensif dan terpadu.

Penggunaan  pendekatan  multidisipliner  dalam
menghadap1  problem pendidikan ndak semudah vang
dibayangkan sebab menuntut bebcrapa prasyarat. Di antara
prasyarat tersebut adalah kemampuan mendialogkan dan
mengintegrasikan dengan disiphin 1lmu lain. Tentu hal ini
memerlukan wawasan yang luas, sebab sejauh 1n1 sering terjadi
ego scktoral dalam melihat persoalan. Scorang pakar dalam
disiplin ilmu tertentu biasanya merasa cukup dengan ilmu yang
selama 1ni ditekuni sehingga tidak perlu membangun relasi,

komunikasi, atau berkolaborasi dengan pakar dart disiplin ilmu

lain. Akibatnya, mereka jarang membangun komunikas: atau

melibatkan ilmu lain dalam memecahkan sebuah persoalan.

Karena itu, komunikasi dan kolaborasi antar-pakar dan disiplin
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ilmu yang berbeda perlu terus dilakukan. Hal 11 semakip

mendesak dilakukan sebab banyak tantangal baru yang tidak

terduga sebelumnya terjadi. D1 samping itu, para pakar, terutama

kan, perlu lebih menekankan pada aspek filosofis

bidang pendidi
.« Kerangka berpikir filosofis ini akan

dalam memandang realit
an disiplin 1lmu yang beragam. Munculnya

mampu menghubungk
bahkan terkesan bertolak

perbedaan banyak sudut pandang.
an. antar lamn disebabkan oleh

belakang antar-disiplin keilmu
miskinnya berpikir filosofis.
Memahami Pendekatan Transdisipliner

Secara garis besar transdisipliner dipahami sebagail upaya
sebuah teori atau aksioma baru dengan

mengembangkan
ungan antar berbagal disiplin.

membangun kaitan dan keterhub
penckanan dalam pendekatan transdisipliner adalah aspek

novelty, kebaruan, dalam keillmuan yang ditekuni.
interdisipliner dan multidisipliner cenderung meng -
pendekatan lain yang berbeda untuk memahami dan mem car
problem yang ada, maka pendekatan transdisiplin
menekankan adanya sudut pandang baru terhadap
realitas (pendidikan) sebab sudut pandang lama *
relevan lagi sehingga harus direvisi bahkan diganti A—
baru. [Imu baru ini muncul karena adanya sudut panc
yang melibatkan disiplin ilmu lain. Sebagaimana dit
bagian awal, pendekatan transdisipliner ini mel
revolusioner yang mampu menjawab persoalan _’
baru. Era disrupsi saat ini sangat membutuhkan suc

'''''''
L #
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transdisipliner sebab paradigma lama sudah tidak mampu

menyelesaikan persoalan yang ada.

Kemampuan berpikir transdisipliner hanya dapat
dilakukan jika proses pendidikan membiasakan peserta didik
berpikir  reflektif-kritis-transformatif Reflective  thinking
membiasakan peserta didik untuk mengambil inspirasi, ide, dan
pelajaran dari setiap hal yang telah dimiliki baik berupa
pengetahuan ataupun pengalaman. Kemampuan ini penting
dimiliki sebab sejauh ini peserta didik sudah mempunyail banyak

pengalaman dan pengetahuan, tetapi kumpulan pengetahuan dan

pengalaman tersebut belum direfleksikan dan dimaknai agar

mendapatka.n msp1r351 atau gagasan yang menggerakkan untuk
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sebab setiap persoalan aka Panday,

Hal ini mengingatkan gagasan Paulo Freire yang Memp,

kesadaran menjadi tiga, yaitu kesadaran magis (mgg,

consciousness), kesadaran naif (naive consciousness), 4,

Rata Pemganian

n dilihat dar1 beragam sudy

0
esadaran kritis (critical ~consciousness). Ketika  mup,

persoalan baru bidang pendidikan di era disrupsi, orang yap,

berkesadaran magis hanya menganggap 1tu sebagai ketentuan da
Tuhan. terima saja sebagal suratan dari-Nya. Bagi orang yang
berkesadaran naif, dia memahami ada persoalan yang harus
diselesaikan, tetapi dia tidak berdaya menawarkan solus.
Sementara itu, bagi orang yang berkesadaran kritis, setiap
persoalan akan dikaj1 secara menyeluruh terkait dengan sumber
persoalan, penyebab utama, dan prioritas yang harus diselesaikan.

Meskipun bagi Freire kesadaran ini lebih mengarah pada kritis
terhadap struktur yang diciptakan oleh penguasa, tetapi kesadaran
ini dapat dimaknai sebagai kemampuan melihat persoalan dar

beragam sudut pandang sebab sudut, pandang yang selama ini ada

sudah tidak relevan dan tidak berfungsi lagi.

Sementara itu, transformative thinking penting dalam

pendekatan  transdisipiner, sebab kemampuan Ini meﬂ‘mmt

seseorang untuk menawarkan solusi dari persoalan yang terjad:

Setiap peserta didik harus aktif memberikan solust. sebag?

problem solver. Kemampuan ini menuntut adanya bekal yan

A

Scanned by TapScanner



T S o T o T B e

e e T e [ T T T T T e e L T T L S T T e L el W "‘"‘:1'".'“.?::-‘

Rata Pengantan

depan yang dndealkan sambil terus bergerak mencari solusi dari
setiap persoalan yang muncul. Orang dengan tipe seperti ini tidak
dapat diam. Dalam pandangan Muhammad Igbal, diam ibarat
matl. Karena 1tu, setiap orang harus aktif berpikir mencar solusi
dar1 setiap persoalan yang ada laksana ombak vyang selalu
mendebur. Dalam tradisi Islam, kemampuan berpikir ini telah
dipraktikkan oleh para mujtahid yang secara sungguh-sungguh
mencarl solusi alternatif dari persoalan mutakhir yang muncul.
Igbal menyebut hal ini1 sebagai prinsip gerak dalam Islam.
Peradaban Islam lahir dan mencapai puncaknya karena para

pemikir muslim mempraktikkan kemampuan berpikir ini.

Belajar dari Pengalaman Maria Montessori

Bagi praktisi dan pemikir pendidikan pasti sudah sangat
akrab dengan tokoh Maria Montessori. Montessort dilahirkan di
Chiaravalle, Ancona, Italia, pada tanggal 31 Maret 1870 dan
meninggal di Noordwijk, Belanda pada tanggal 6 Mei 1952 di
usia 82 tahun. Dia dibesarkan dalam keluarga pasangan pegawai
pemerintah (ayah) dan seorang ibu yang berpendidikan. Dia
banyak mendapatkan perhatian dan kasith sayang dari kedua
orang tuanya. Pendidikan dasarnya ditempuh di sebuah sekolah
dasar umum, kemudian melanjutkan pendidikan di sekolah

menengah teknik Regia Scuola Tecnica Michelangelo Buonarroti

di mana dia belajar bahasa Italia, aritmetika, aljabar, geometri,
akuntansi, sejarah, geografi, dan 1lmu alam. Selanjutnya dia
melanjutkan pendidikan di institut teknik Regio Instituto Tecnico

Leonardo da Vinci di mana dia belajar tentang bahasa Italia,
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rafi, gecometrl, menggambar ornamey,

Rata Pengantar

matematika, sejarah, geog
fisika. kimia. botani, zoologi, dan dua bahasa asing lain. Dj,
dikenal sangat mahir dalam 1lmu alam dan matematika. Selesa;
menempuh pendidikan menengah, dia melanjutkan pendidikan

tinggi dengan memilih jurusan kedokteran, sebuah tradisi yang

belum lazim saat itu terutama bagi seorang perempuan. Sebelum

nempuh

alam. Dia berhasil lulus dalam ujian botani,

eksperimental, histologi, anatomi, serta kimia umum dan organik.

Dari pendidikan inilah dia dinyatakan mempunyal kualifikas

untuk masuk jurusan kedokteran. Dia lulusan dari jurusan ini

(ahun 1896. Dia mempunyal pengalaman sebagal asisten rumah

<akit dan ahli dalam pengobatan pediatri. Bahkan dia mula

membuka klinik pribadi.

lebih disebabkan oleh salah asuh yang dilakukan oleh orahg

dewasa di sekitar mereka terutama para orang tua. Pada tahun

asuhannya yang disebut Casa dei Bambini. Pendekatan yang
digunakan adalah psikologi dan antropologi. Bagi dia, setiap anak

tumbuh secara unik. Keunikan ini dapat dilihat dari setiap
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aktivitas yang mercka lakukan. Karena itu. seorang guru harus
menjadi seorang pengamat yang baik. Setiap aktivitas yang
dilakukan anak harus diamati dan dicatat secara detail. sebab
setiap momen pada dasarnya bermakna untuk melihat tumbuh
kembang seorang anak. Berdasarkan pengamatan terlibat itulah,
seorang guru menentukan langkah yang perlu dilakukan untuk
membantu anak tersebut menjadi lebih baik menurut potensi yang
dimiliki.

Ketika seorang guru menyampaikan materi, hal yang perlu
dilakukan adalah konteks yang ada dalam diri anak dan realitas
sekitar yang dihadapi. Seorang guru tidak boleh memaksakan

setiap materi yang akan diberikan menurut versinya sendiri tanpa

mempertimbangkan kebutuhan anak. Bahkan. ketika mater: yang
sudah didesain berdasarkan kebutuhan anak tersebut diberikan,

seorang guru harus mengamati secara detail terhadap respons

yang diberikan anak. Berdasarkan hasil pengamatan ini seorang
guru apakah akan tetap melanjutkan materi karena dianggap
sesual dengan kebutuhan anak, ataukah mengubah dan merevisi
mater1 berdasarkan hasil pengamatan tersebut. Setiap anak
diharapkan menikmati setiap aktivitas yang dilakukan, bukan
menerima materi yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Karena itu
pendekatan psikologi dan antropologi sangat ditekankan oleh

Montessori agar mampu memahami kondisi psikologi anak dan

konteks budaya yang ada di sekitarnya. Kedua pendekatan ini

menjadikan proses pendidikan sangat kontekstual dan sesuai

dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi sehari-hari.
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Keunggulan dari pendckatan  yang ditawarkan oleh

Montessori antara lain menumbuhkan sikap kritis, Kemamp g,
berkolaborasi dan bertindak sesual kebutuhan. Setiap anak diber
Lebebasan untuk menentukan pilihan. Setiap anak diberikap
ruang untuk lebth mandirt dan bertanggung jawab dengap
pilihannva. Setiap anak diberi kebebasan untuk memilih mater
vang paling dibutuhkan. Guru menjadi fasilitator untuk
membantu pertumbuhan mereka. Konsekuensi dart pendekatan
ini antara lain setiap anak belajar tentang sesuatu yang berbeda.
Setiap anak yang berbeda usia dibert kesempatan untuk saling
belajar bersama. Bagi yang berusia lebih tua dan lebih
mempunyai pengalaman dan pengetahuan dapat membagikan
pengalaman mereka kepada yang lebih muda dan belum
memahami sebuah materi. Di sisi lain, bagi yang lebih muda
mereka dapat mempelajari dan mencontoh apa yang sudah
dimiliki oleh peserta didik yang lebih tua. Mencontoh yang
dimaksud di sini bukan dalam pengertian meniru secara persis,
melainkan lebih menjadikan mereka sebagar modcl untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi dan bagaimana
membangun kualitas positif ketika hidup bersama dengan orang
yang berbeda.

Apa yang dilakukan Montessori di Roma [talia telah
menginspirasi pakar dan praktisi pendidikan di berbagal negara,
seperti Amerika dan India. Beberapa tokoh pendidikan, sepert!
John Dewey, Mahatma Gandhi, Nehru, dan Rabindranath Tagorc

sangat terinspirasi dengan pendekatan yang digunakan
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Montessori dalam pendidikan anak. Di Indonesia, Ki Hadjar
Dewantoro banyak terinspirasi juga oleh Montessori terutama
dalam memandang anak yang unik dan istimewa. Setiap anak
harus dikembangkan menurut kKeunikannya. Setiap anak bebas
menjadi dirinya yang positif, Tugas seorang guru antara lain
membantu tumbuh kembang anak agar menjadi dirinya sendin.
Dalam konteks sekarang, konsep merdeka belajar yang
dimunculkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, M.
Nadim Makarim mempunyai relevansi dengan gagasan
Montessori. Tugas pendidikan bukan untuk menanamkan sesuatu
yang di luar diri anak, melainkan mengoptimalkan potensi unik
mereka agar menjadi juara di bidangnya masing-masing.

Yang menarik dikaitkan dengan pengembangan konsep dan

teort pendlm Mnnnessorl menggunakan ban)al\ pendekatan
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demikian. ketika terjadi permasalahan dar1 anak, solus; yang
ditawarkan relatif komprehensit.

Yang menarik, dengan pengalaman Montessori dalap,
praktik pendidikan menginspirasi pentingnya meng-update
semua konsep dan teor pendidikan yang telah ada, sebab bolep

jadi teori dan Kkonsep lama tidak sepenuhnya tepat untuk

menyelesaikan problem baru dalam pendidikan. Jika hal mi kita

terapkan di semua tempat, termasuk Indonesia, maka akan

muncul beragam teori dan konsep pendidikan, sebab problem dan

tantangan yang dihadap1 tiap tempat berbeda. Jika problem dan
tantangan berbeda tentu tidak relevan menggunakan teori yang
berasal dari tempat berbeda. Lalu, bagaimana fungsi teori dan
konsep vang ada? Teori dan konsep sebelumnya hanya menjad
panduan awal untuk lebih memahami permasalahan yang ada.

Jika sudah tidak relevan lagi, maka kita harus menawarkan
konsep dan teor1 baru. Semua teori dan konsep 1ni muncul
hertolak dari perlakuan unik untuk tiap anak. Jika setiap anak

rumbuh sesuai dengan potensi uniknya, maka tidak mungkin

memperlakukan mereka dengan menggunakan teori dan konsep
dari anak lain yang berbeda. Karena itu, berdasarkan pemikiraﬁ
ini. konsep dan teor pendidikan pasti berkembang Seca

dinamis. Pengembangan ilmu pendidikan akan semakin dinamis
iika melibatkan disiplin ilmu lain yang relevan deng?”

permasalahan yang dihadapi tiap anak.
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Penutup

lerma teon pembelajaran indigenous bertolak dan
pemikiran bahwa setiap orang dengan waktu dan tempat vang
berbeda dapat merumuskan teon belajar sesuar dengan konteks
sosial dan budaya masing-masing. Beragam teor belajar yang
penulis uraikan di atas lahir dalam ruang dan waktu tertentu
sebagai hasil refleksi 1lmuwan tentang realitas pendidikan di
tempat masing-masing. Dapat dipahami, ketika kita menghadapi
konteks keindonesiaan vang khas terkait manusia vang berada
dengan konteks negara lain seharusnya dapat melahirkan teori
pendidikan atau pembelajaran yang khas Indonesia. Sejauh ini,
Kita kurang mengkaji kekhasan keilmuan pendidikan kita sendiri
sehingga cenderung menggunakan teori lain yang kadang belum
tentu sesual. Berbagai teort tersebut bisa saja dijadikan sebagai
sebuah inspirasi untuk mengembangkan teori pendidikan di
negara kita.

Buku yang Anda baca ini penting karena empat hal.
Pertama, tulisan yang ada di buku ini merupakan hasil riset yang
dilakukan oleh Anggria Novita, M.Pd. terkait dengan praktik

pendidikan tingkat anak usia dini yang menggunakan metode

Montessori. Meskipun fokus penulis terkait dengan pembelajaran
matematika, tetapi kita dapat memahami konsep pendidikan vang
ditawarkan oleh Montessori secara keseluruhan. Kedua. Karya ini
mengingatkan para praktisi pendidikan khususnya terkait dengan
pembelajaran matematika bahwa matematika sebenarnya sangat

menyenangkan jika disampaikan sesuai dengan tingkat
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tap anak Matematika harus dipahaml Scbaga,

lajar 1ilmu 11, kita akan banyak

p. Sejauh i1 pembelajaran

perhembangan
sebuah kebutuhan hidup. Tanpa be

matematika scakan-akan terlepas
menjach pelajaran vang paling sulit dan ditakuti oleh pesena
didik. Ketiga, pembelajaran apa pufl, khususnya matcmatika

harus memperimbangkan konteks realitas agar apa  yang

dipelajan lebih fungsional
melibatkan banyvak pendekatan keilmuan, seperti psikologi,

antropologi, sosiologl. geografl, dan <ains. Keempat, konsep dan
seharusnva selalu dinamis sebab setiap tempat
unvai permasalahan dan tantangan berbeda
konsep dan teori baru yang juga

teon pendidikan
dan masa memp
schingga dapal melahirkan
berbeda. Akhimya, selamat me
semoga dapal memperbaiki kualitas
akan melahirkan teon dan konsep pendidikan khas I

mbaca buku yang mspiratf In1
pendidikan d tanah air dan
ndonesia

dengan inspirasi dar Montessort.

Rumah Keanfan, 05 November 2020
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